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ABSTRAK

Apabila membahas tentang ketenagakerjaan, maka tidak lepas dari
pembahasan tentang kontrak kerja. Masalah ketenagakerjaan ini sangat erat
kaitannya dengan kontrak kerja. Adanya kontrak kerja ini bertujuan untuk
mengantisipasi adanya perselisihan atau pertikaian yang kemungkinan akan
terjadi oleh masing-masing pihak. Persoalan tenaga kerja berkaitan dengan
kelangsungan hidup manusia, maka ketika seorang pekerja bekerja di suatu
tempat seorang pekerja dengan pihak pemberi kerja harus melakukan suatu
kesepakatan yang mana itu dituangkan dalam akad kontrak kerja, agar dalam
pelaksanaannya para pihak masing-masing menjalankan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kesepakatan yang telah diperjanjikan. Dalam pelaksanaan kerja
sering kali muncul persoalan-persoalan, diantaranya dalam pemenuhan hak dan
kewajiban yang sering kali tidak dijalankan dalam perjanjian kerja yang telah
dibuat masing-masing pihak yang melakukan perjanjian kerja. Dengan adanya
perjanjian kerja, maka perjanjian kerja tersebut memiliki kekuatan hukum yang
tetap, apabila dalam menyelesaikan masalah dapat berpijak pada kontrak kerja
yang telah disepakati.

Pada permasalahan di atas penyusun telah melakukan penelitian tentang
bagaimana pelaksanaan kontrak kerja pemain sepak bola di klub Sepak bola
Persiba Bantul. Kemudian penyusun menganalisa pelaksanaan kontrak Kkerja
pemain sepak bola di Persiba Bantul apakah sudah sesuai dengan hukum Islam.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Untuk mendapatkan
validitas data, penyusun menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu
dengan cara melakukan wawancara dan dokumentasi. Kemudian penyusun juga
menggunakan pendekatan normatif. Dalam hal ini penyusun menggunakan
konsep dasar perjanjian kerja yang mencakup akad, pelaksanaan perjanjian, dan
penyelesaian masalah. Adapun analisis yang penyusun gunakan adalah dengan
cara berfikir induktitif,

Dengan begitu setelah melakukan penelitian dengan metode yang
digunakan, penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa kontrak kerja pemain
sepak bola di Persiba Bantul telah sesuai dengan hukum Islam, karena telah
memenuhi rukun dan syarat, serta hak dan kewajiban yang ada dalam hukum
Islam. Tetapi terdapat klausul yang menyatakan bahwa pihak pertama boleh
melakukan suatu perubahan tentang pembayaran atau penundaan apabila pihak
pertama mengalami masalah finansial, namun klausul itu dimasukan untuk
memastikan bahwa dalam pelaksanaannya keuntungan yang didapat pihak klub
belum jelas.
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MOTTO

“Then, surely with hardship comes ease”
“Surely, with hardship comes ease”

(Al Insyirah : 5-6)

“Lakukan yang terbaik, bersikaplah yang baik maka kau akan
menjadi orang yang terbaik”

“Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh atau tidak sama sekali”

-Lolo Sianipar-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia pada skripsi ini merujuk pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
Pl ta’ T Te
& §a’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
K\ Dél D De
3 7al Z zet (dengan titik di atas)
2 ra’ R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
g™ Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
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A ta’ T te (dengan titik di bawah)
) 74’ 4 zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
'8 Gain G ge dan ha

) fa’ F Ef

& Qaf Q Q

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

O Ndn N En

$ Wawa w We

2 h&’ H Ha

3 Hamzah [ Apostrof

S ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

contoh :
JJJ Ditulis Nazzala
uG-‘ Ditulis Bihinna




C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

4aSa

Ditulis

Hikmah

e

Ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh

maka ditulis dengan h.

sl gy Al <

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

kil 58

Ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

fathah Ditulis A
) ditulis fa’ala
J=e
kasrah Ditulis I
- ditulis Zukira
S
* dammah Ditulis U
) ditulis Yazhabu
AL




E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A
ST ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2 gl ditulis Tansa
3 | Kasrah+ ya’ mati Ditulis 1
M ditulis Tafsil
Dlammah + wawu mati Ditulis U
Yol gsal ditulis Usal

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
! a3 ditulis az-Zuhaili
Fatha + wawu mati Ditulis Au
P gal) ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
eﬁ\\ Ditulis A’antum
s Ditulis U’iddat
35 Sl Ditulis La’in syakartum

Xi




H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

BB Ditulis Al-Qur’an
l) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

& lanad) Ditulis As-Sama’

el Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

w2y Al (g0 Ditulis Zawi al-Furid
FEWRTINTY| Ditulis Ahl as-Sunnah
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Tabel 0.01 Nama-nama pemain Persiba Bantul dalam ajang turnamen I1SC B.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yang mana manusia hidup pasti
memerlukan orang lain. Dapat disadari atau tidak dalam kehidupan
bermasyarakat bahwa manusia selalu berhubungan antara manusia satu
dengan yang lainnya guna memenuhi kebutuhan hidupnya dan menganggap
amal sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang sesuai
dengan kapasitas dan kemampuan dirinya." Setiap orang mempunyai hak yang
harus diperhatikan oleh orang lain dan dalam waktu yang sama juga memikul
kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang lain. Hal ini hubungan hak
dan kewajiban tersebut diatur dengan kaidah-kaidah hukum guna menghindari
terjadinya perbenturan-perbenturan kepentingan.

Islam memandang bekerja adalah fitrah sekaligus merupakan satu
identitas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman
tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim, tapi sekaligus
meninggikan derajat dirinya sebagai “Abdullah” yang mengelola seluruh alam

sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan dari Allah SWT.?

! Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, alih bahasa Samson Rahman (Jakarta:
Pustaka Al-Kausar, 2001), him. 9.

% Toto Tasmara, Etos Kerja dan Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), him. 2.



Manusia perlu bekerja guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari dan untuk menafkahi kelurganya. Maka bekerja sangat penting
dilakukan oleh setiap manusia, dengan bekerja dapat meningkatkan derajat
seseorang dan dapat merubah hidupnya agar lebih baik dari yang sebelumnya.

Agama Islam telah mengatur berbagai aturan-aturan dan solusi untuk
menghadapi persoalan yang dialami di muka bumi ini, termasuk dalam dunia
pekerjaan. Berbagai ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran dan
As-Sunnah dapat menjadi acuan dalam menjalankan kehidupan di dunia,
termasuk dalam dunia pekerjaan. Nabi sosok pekerja yang ulet, rajin, pekerja
keras, jujur dan loyal. Karakter seperti inilah yang harus diikuti oleh para
manusia dalam melakukan pekerjaan. Diharapkan juga para majikan agar
selalu memperhatikan pekerjanya dan menghargai pekerjanya, para
majikansebaiknya juga melindungi dan melaksanakan apa yang menjadi hak
para pekerjanya.

Seiring dengan majunya dunia olahraga di Indonesia, persepakbolaan
di Indonesia pun turut mengalami kemajuan yang signifikan. Kemajuan
persepakbolaan ini dapat kita lihat dari banyaknya klub-klub sepak bola yang
bermunculan di Indonesia dan dapat Kita ketahui bahwa pada tahun 1974 tim
Nasional Indonesia pernah ikut dalam ajang turnamen sepak bola dunia yang
sangat besar yang disebut turnamen Piala Dunia, meskipun tim Nasional
Indonesia tidak mendapatkan juara pada ajang turnamen ini, tetapi hal ini

dapat menjadikan kebanggaan tersendiri bagi persepakbolaan Indonesia.



Dalam sepak bola seorang pemain tidak bermain sendirian, melainkan
mereka harus bergabung dalam sebuah tim sepak bola lalu kemudian mereka
akan bekerja dalam sebuah klub sepak bola dimana Klub sepak bola itu
memperkerjakan mereka sebagai pemain sepak bola yang dapat memberikan
kontribusi yang baik bagi klub sepak bola tersebut.

Sebelum para pemain bekerja pada sebuah klub sepak bola, mereka
harus mengikuti seleksi yang diadakan oleh klub sepak bola. Pada dasarnya
seleksi yang diadakan oleh klub sepak bola ini sangat sulit karena klub sepak
bola akan memilih pemain-pemain yang memiliki kompetensi yang baik dan
pastinya memiliki keahlian yang khusus dalam bermain sepak bola. Para
pemain sepak bola yang mengikuti seleksi haruslah sangat benar-benar dan
serius dalam mengikuti seleksi, mereka tidak hanya mengandalkan fisik saja
melaikan mereka harus menggunakan taktik atau strategi yang jitu dalam
bermain sepak bola agar pemain dapat lolos dalam seleksi yang diadakan oleh
Klub sepak bola. Seperti yang dilakukan pada klub sepak bola Persiba Bantul
Yogyakarta. Klub tersebut memperkerjakan atlet-atlet sepak bola berbakat,
yang mana mereka memiliki keahlian dan kemampuan yang mumpuni dalam
bermain sepak bola. Pengurus klub Persiba Bantul juga selalu mengadakan
seleksi pemain yang sangat ketat, karena dengan seleksi yang ketat berharapan
para pemain sepak bola dapat membawa nama baik klubnya, dan menjadikan
klubnya menjadi yang terbaik di setiap kompetisi yang diikuti.

Pemain yang telah lolos setelah mengikuti berbagai tahap seleksi yang

diadakan sebuah Kklub sepak bola maka dengan demikian pemain dapat



diterima pada klub sepak bola tersebut. Sebelum hubungan kerja diadakan
pada klub sepak bola tersebut, terlebih dahulu dibuat perjanjian kerja yang
merupakan kesepakatan antara pihak pengusaha dengan pihak pekerja.

Imam Soepomo menjelaskan perjanjian kerja adalah perjanjian dimana
pihak yang satu mengikatkan diri untuk bekerja pada pihak yang lain,
perusahaan atau pemilik klub sepak bola selama waktu tertentu dengan
menerima gaji’ dan barang siapa pada perjanjian tidak memenuhi
kewajibannya, dia juga kehilangan haknya untuk minta supaya pihak lain
memenuhi kewajibannya bahkan adakalanya dia itu harus membayar ganti
rugi.*

Dengan adanya perjanjian Kkerja, seorang pemain sepak bola
mempunyai kewajiban-kewajiban tertentu yang harus dilaksanakan, kewajiban
itu antara lain melakukan pekerjaannya sebagai pemain sepak bola. Harus
mentaati tata tertib yang telah disepakati dalam perjanjian dan bertindak
sebagai pemain sepak bola yang baik. Dengan dilaksanakannya perjanjian
akan juga diketahui tentang hak dan kewajiban masing-masing pihak yang
melakukan perjanjian, pemain dapat mengetahui besarnya gaji yang akan
diterima serta waktu pembayaran uang gaji yang diterima, serta pemain juga
dapat mengetahui tentang bonus-bonus dari hasil kemenangan yang diraih
klub, dan pemain dapat mengetahui dengan jelas tentang pembagian hadiah

apabila klub tersebut mendapatkan juara dalam ajang kompetisi yang diikuti.

® Imam Soepomo, Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, (Jakarta: Djambatan,
1990), him. 51.

*Ibid., hlm. 96.



Karena hal ini sangat penting untuk diketahui oleh para pemain sepak bola,
maka sangat perlu diperhatikan baik dari segi besar kecilnya yang didapat
maupun pemberian pembayarannya. Persoalan ini dibahas untuk menciptakan
kesesuaian antara gaji dan pekerjaan agar tidak terjadi perselisihan antara
pihak klub sepak bola dengan pemain sepak bola, karena ini menyangkut
kelangsungan hidup para pemain sepak bola.

Dikontraknya pemain-pemain sepak bola pada sebuah klub sepak bola,
dengan demikian antara pemain sepak bola dengan klub sepak bola
menimbulkaan terjadinya suatu hubungan hukum. Hubungan hukum antara
pemain sepak bola dengan klub sepak bola terjadi akibat dari diadakannya
suatu perjanjian diantara mereka. Perjanjian yang dilakukan antara para pihak
ini adalah perjanjian kerja, dimana pemain sepak bola disini sebagai pekerja
dan pemilik klub sepak bola sebagai majikan.

Dapat diketahui bahwa dalam pembuatan perjanjian kerja, bahwasanya
dari pihak klub sepak bola telah mempersiapkan aturan kerja yang telah
disiapkan dan persyaratan-persyaratan yang harus dilakukan oleh pihak
pemain sepak bola secara tertulis. para pemain sepak bola yang telah sedia
mengikuti berbagai tahap seleksi dan telah di nyatakan lolos dari pihak klub,
kemudian para pemain tersebut mendapat panggilan dari pihak klub untuk
dapat bergabung dalam sebuah tim sepak bola, para pemain dapat mengetahui
dengan seksama apa saja yang telah terjadi menjadi kewajibannya dan apa
yang menjadi haknya selama mereka bekerja dalam klub sepak bola tersebut,

ketika para pemain mengetahui tentang hal itu semua, mereka dapat



memutuskan sendiri bahwasanya menerima persyaratan-persyaratan tersebut
atau menolaknya. Apabila pemain menerima persyaratan-persyaratan tersebut,
maka berarti yang berkepentingan dalam hal ini adalah pemain sepak bola
harus mengadakan perjanjian kerja. Dengan begitu dapat memudahkan para
pemain sepak bola untuk memperjuangkan hak-haknya apabila telah terjadi
perselisihan dengan pihak klub, dimana mereka disini akan bekerja sebagai
pemain sepak bola.

Apabila terjadi perselisihan diantara para pihak sangat dianjurkan agar
pihak-pihak yang berselisih untuk dapat menyelesaikan masalah mereka
secara baik dengan cara kekeluargaan. Melalui ajaran moral, Islam telah
berusaha ~membangun suatu tatanan masyarakat yang membantu
meningkatkan hubungan antara pemain sepak bola dengan pengurus Kklub
sepak bola. Dapat kita katakan apabila kita menjalin suatu kerjasama dengan
orang lain janganlah kita melihat kepentingan kita sendiri, melainkan juga
harus melihat kepentingan orang lain, karena dengan begitu dapat dikatakan
saling menguntungkan, dan tidak menimbulkan suatu perselisihan, mereka
diperintahkan untuk memperlakukan saudaranya seperti apa yang mereka
lakukan untuk diri mereka sendiri. Dengan melakukan hal-hal seperti itu maka
dalam hubungan kerja ini maka tidak akan timbul perselisihan-perselisihan
pertentangan kepentingan antara pengurus sepak bola dengan para pemain
sepak bola. Dan jika ada perbedaan pendapat dalam hal apapun di antara

keduanya, Islam bertanggungjawab secara moral dan berhak penuh untuk ikut



campur tangan dan memutuskan sesuatu dengan adil dan jujur sehingga tidak
ada satu pihak yang dirugikan.’

Masalah ini sangatlah penting untuk dibahas dikarenakan penyusun
merasa bahwa persoalan tenaga kerja berkaitan dengan kelangsungan hidup
manusia. Manusia sangat memerlukan pekerjaan guna untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, maka dari itu manusia sangat giat untuk bekerja dan
bekerja dengan sebaik-baiknya untuk mencapai itu semua. Untuk mencapai
hal tersebut maka diperlukan suatu kesepakatan kerja yang dituangkan dalam
perjanjian kerja yang dilakukan oleh para pihak. Dengan dilakukan suatu
hubungan kerja maka dalam perjanjian ini berisi hak dan kewajiban para pihak
yaitu pemain sepak bola dengan pemilik klub sepak bola, dengan begitu para
pihak dapat mengetahui dan wajib melaksanakan hak dan kewajiban yang
telah dituangkan dalam isi perjanjian tersebut agar tidak terjadi suatu
wanprestasi. Dan apabila terjadi wanprestasi maka dengan begitu dapat
diselesaikan dengan cara sebaik-baiknya berdasarkan peraturan yang berlaku
yang tidak merugikan salah satu pihak yang bersengketa.

Dengan dilakukannya perjanjian kerja antara pemain sepak bola
dengan klubnya, suatu wanprestasi yang mungkin terjadi seperti halnya dalam
pembayaran gaji pemain, terkadang pihak Kklub juga sering melakukan
keterlambatan dalam permbayaran gaji pemain, bisa juga apabila seorang
pemain mengadakan kontrak baru dengan klub lain, sedangkan dengan klub

lamanya pemain masih terikat kontrak, atau pemain tidak memenubhi

® Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Suroyo Nastangin, (Yogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf, 1995), Il 384.



kewajibannya sebagai pemain sepak bola, contohnya pemain tidak mengikuti
latihan yang dilaksanakan oleh klub.

Seperti halnya yang sudah terjadi di klub Persiba Bantul, yang terjadi
pada klub ini bahwasannya pihak pemilik klub melakukan keterlambatan
dalam pembayaran gaji pemainnya, dengan begitu telah terjadinya
wanprestasi, sudah jelas dituliskan dalam perjanjian kerja yang telah
disepakati kedua pihak bahwa pemain berhak menerima gaji yang telah
disepakati yang dibayarkan setiap bulannya. Bahkan juga terjadi ketidak
sesuain dalam pembagian hadiah yang dilakukan oleh klub kepada pemain,
dengan begitu para pemain banyak mengeluhkan dengan apa yang diberikan
oleh pihak klub, karena yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang telah
dilakukan pemain kepada klub. Bahkan dalam suatu kompetisi yang diikuti
pihak klub, bahwa pihak klub tidak menawarkan suatu perjanjian sama sekali
kepada pemainnya.

Berangkat dari deskripsi diatas dan kasus yang telah terjadi maka
tergeraklah keinginan penyusun bahwa penyusun ingin mengetahui lebih jelas
sebenarnya apa yang terjadi dalam persoalan-persoalan dan kasus-kasus yang
telah terjadi berkaitan dengan perjanjian kerja pemain sepak bola dan klub
sepak bola di Persiba Bantul pada tahun 2016 dalam ajang turnamen
Indonesian Soccer Championship (ISC) B, kemudian hal tersebut ditelaah

dalam tinjauan hukum Islam.



B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penyusun
dapat merumuskan masalah, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan kontrak kerja antara pemain sepak bola dengan
klub sepak bola di Persiba Bantul Yogyakarta?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan kontrak kerja

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Menjelaskan kontrak kerja yang dilakukan oleh pemain sepak bola
dengan klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta apakah sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah hukum Islam.

b. Untuk lebih mengetahui masalah yang terjadi dalam pelaksanaan
kontrak kerja di klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta.

2. Kegunaan

a. Sebagai bahan pembelajaran dalam melaksanakan kontrak kerja yang
sesuai dengan hukum Islam.

b. Sebagai pembelajaran bagi klub-klub sepak bola yang lain agar tidak
melakukan suatu wanprestasi dalam melakukan hubungan kerja yang

dapat merugikan bagi pemain sepak bola.
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D. Telaah Pustaka

Terdapat pembahasan yang terkait dengan kerjasama baik dalam
bentuk penelitian, jurnal, buku-buku, kajian, maupun karya ilmiah lainnya.
Diantara kajian-kajian tersebut adalah sebagai berikut.

Dalam buku karangan F.X Djumialdji yang berjudul Perjanjian kerja
yang menjelaskan perjanjian kerja beda dengan perjanjian-perjanjian lainnya,
sebab yang menjadi obyek perjanjiann kerja bukan benda melainkan manusia.®
Buku-buku yang pembahasnya tidak jauh berbeda yakni Hukum
Ketenagakerjaan yang meliputi pengertian perjanjian kerja, pihak-pihak dan
obyek perjanjian kerja. Kemudian buku karangan Subekti yang berjudul
Hukum Perjanjian Kerja, lalu karangan Husni dalam bukunya yang berjudul
Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia.

Skripsi yang disusun Ahmad Kholik mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2006, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Perjanjian Kerjasama antara Perum Damri dengan Agen di Terminal
Giwangan Yogyakarta”.” Dalam skripsi ini penyusun menjelaskan apa saja
hak dan kewajiban dalam perjanjian antara kedua belah pihak, yang menjadi
fokus penelitiannya adalah hak dan kewajiban itu apakah telah dimasukkan

dalam bentuk perjanjian sehingga menjadi akad dalam kerjasamanya serta

®F.X Djumialdji, Perjanjian kerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 3.

" Ahmad Kholik, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perjanjian Kerjasama antara Perum
Damri dengan Agen di Terminal Giwangan Yogyakarta”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga (2006).
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sudah terpenuhi atau belum hak dan kewajiban itu bagi para pihak yang
menjalin kerjasama.

Dalam penelitian yang disusun Ulfa Laily mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2006, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pelaksanaan Perjanjian Baku Sepihak di PO. Maju Lancar Wonosari
Yogyakarta”.® Dalam penelitian ini penyusun memaparkan penelitiannnya
sebatas syarat-syarat yang tercantum dalam ketentuan yang tertulis dalam tiket
bus Maju Lancar. Syarat-syarat tersebutdalam pembentukannya menjadi
sebuah akad perjanjian baku apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
muamalat dan telah sesuai dengan kaidah-kaidah figh yang berlaku dan tidak
mengesampingkan hak dan kewajiban dari pihak pembeli.

Masalah-masalah tentang perjanjian kerja ini selain itu juga terdapat
beberapa penelitian yang membahasnya walaupun substansi dan lokasi yang
berbeda. Seperti halnya skripsi yang disusun oleh Umi Khoiriyah dengan
judul ‘“Pelaksanaan Perjanjian Kerja di PT. Primissima Medari Sleman
Yogyakarta Dalam Prespektif Hukum Islam”, dalam penelitian ini penyusun
menjelaskan tentang kad yang dilaksanakan oleh para karyawan yang bekerja
pada perusahaan yang diteliti tersebut. Kemudian dalam penelitian yang
disusun oleh Siti Zulfa yang berjudul “Pelaksanaan Perjanjian Kerja Bagi
Tenaga Kerja Wanita Dalam Prespektif Hukum Islam”, penyusun menjelaskan
apakah terjadi perbedaan antara pekerja laki-laki dengan wanita didalam

melaksanakan perjanjian kerja tersebut.

8Ulfa Laily,”Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Perjanjian Baku Sepihak di
PO. Maju Lancar Wonosari Yogyakarta”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2006).
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Buku karangan Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul
Karim sistem, prinsip dan tujuan ekonomi Islam, menjelaskan bahwa tujuan
dari perjanjian kerja adalah agar terjadi hubungan yang harmonis antara buruh
dan majikan. Dalam buku tersebut melainkan juga menjelaskan bahwa dalam
perjanjian kerja termuat hak dan kewajiban bagi majikan juga bagi pekerja,
yakni kewajiban untuk mengerjakan tugasnya dengan baik dan hak atas
pekerjaan diantaranya adalah upah.® Buku yang secara khusus yang membahas
tentang perjanjian kerja dalam kontek hukum Islam adalah buku karangan
Chairuman Pasaribu dan Suhrawadi K Lubis yang berjudul Hukum Perjanjian
dalam Islam. Dalam buku ini dijelaskan mengenai maksud dari sebuah akad
adalah janji setia pada Allah dan juga meliputi perjanjian yang dibuat oleh
manusia dalam pergaulan hidupnya sehari-hari.*

Buku-buku yang cukup luas pembahasannya mengenai perjanjian kerja
menurut hukum Islam adalah buku-buku karangan Azhar Basyir, diantaranya
buku Refleksi Atas Persoalan Kelslaman, Seputar Filsafat, Hukum, Politik,
dan Ekonomi yang secara umum menjelaskan tentang asas-asas muamalah
dalam Islam dan hubungan kerja serta perjanjian kerja dalam Islam. Secara
lebih terperinci dan mendetail masalah perjanjian kerja dibahas dalam buku
Azhar Basyir yang lain, yakni dalam buku Asas-asas Hukum Muamalat.

Dalam buku ini dijelaskan bahwa perjanjian kerja adalah termasuk perjanjian

® Ahmad Muhammad al-‘Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Ekonomi Islam,
Prinsip-Prinsip dan Tujuan-Tujuannya, Alih Bahasa oleh Abu Ahmadi dan Anshori Umar
Sitanggal (Surabaya: Bina IImu, 1980), him. 188.

10 Chairuman Pasaribu, Suhrawadi K Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 1996), him. 156.



13

ijarah atau sewa-menyewa yakni sewa-menyewa tenaga manusia, yang
kemudian diperjelas lagi dengan pembahasan mengenai akad yang merupakan
perikatan ijab qabul menurut cara yang dibenarkan syara’ dengan maksud
untuk menunjukan adanya suka rela timbal balik terhadap perikatan yang
dilakukan oleh dua pihak yang bersangkutan, di samping itu dijelaskan pula
mengenai pembentukan akad, syarat, hukum, tujuan dan macam akad.

Yusuf al-Qardawi dalam buknya yang berjudul Peran Nilai dan Moral
Ekonomi Islam,** dalam buku ini menjelaskan bahwa memenuhi hak-hak para
pekerja termasuk dalam prinsip keadilan. Hal ini juga menjadi tolak ukur bagi
penyusun dalam menganalisa tentang kontrak kerja pemain sepak bola pada
Persiba Bantul Yogyakarta.

Dari beberapa kajian dan penelitian yang menjadi telaah pustaka dalam
penyusunan ini, namun bagi penyusun penelitian ini lain dari yang lain, yang
membedakan dalam penelitian ini adalah secara khusus membahas tentang
pelaksanaan kontrak kerja pemain sepak bola pada Persiba Bantul Yogyakarta
yang mana dalam pelaksanaannya telah terjadi wanprestasi yang dilakukan
oleh pihak klub Persiba Bantul. Maka dari itu penyusun merasa hal ini perlu
dilakukannya penelitian agar dapat lebih mengetahui tentang pelaksanaan

kontrak kerja yang telah terjadi di klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta.

“yusuf al-Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Ekonomi Islam, alih bahasa Didin
Hafifuddin, Setiawan Budi Utama dan Ainur Rafig Saleh Tamrin, (Jakarta: Rajawali Press, 1997).
HIm. 187-188.
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E. Kerangka Teori

Secara etimologis perjanjian dalam bahasa Arab diistilahkan dengan
Mu’ahadah Ittifag’, atau Akad. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan
kontrak, perjanjian atau persetujuan yang artinya adalah suatu perbuatan
dimana seseorang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap seseorang lain atau
lebih.*? Dalam Al-Qur’an sendiri setidaknya ada 2 istilah yang berkaitan
dengan perjanjian,*® yaitu kata akad (al-‘agd) dan kata ‘ahd (al-‘ahd), Al-
Qur’an memakai kata pertama dalam arti perikatan atau perjanjian, sedangkan
kata kedua dalam Al-Qur’an berarti, pesan, penyempurnaan dan janji atau
perjanjian.

Dengan adanya perjanjian kerja berarti telah dimulai suatu hubungan
kerja dalam sebuah perusahaan, yang di dalamnya akan menimbulkan hak dan
kewajiban bagi pihak pengusaha dan pihak pemain, dimana kedua belah pihak
dituntut untuk bertanggung jawab atas hak dan kewajiban masing-masing,

seperti disebutkan dalam Al-Qur’an
5 9ill 1gbal lgnal U1 LTl
Islam telah mewajibkan dikuatkan akad-akad demi terjaminnya hak-

hak dan keadilan di antara sekalian manusia, maka Islam juga memperhatikan

agar akad-akad itu dapat dikuatkan dengan tulisan dan saksi agar hak masing-

12 Chairuman Pasaribu, Suhrawadi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 1996), him. 1.

13 Mariam Darus Badrulzaman, Kompilasi Hukum Perikatan, (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2001), him. 247.

Q.S Al-Maidah (5): 1.
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masing pihak dapat terjamin, terhindar dari perebutan dan kekhilafan serta
mereka dapat menegakkan keadilan manakala terjadi perselisinan faham dan

pertentangan.™ Seperti dijelaskan dalam al-Qur’an

YN S U P IS TN w5 13) Tzl - ) Lt

Dalam bahasa Arab sewa-menyewa dikenal dengan ijarah yang
diartikan sebagai suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian sejumlah uang. Pada hal ini yaitu termasuk dalam “7jarah al-
a’mal”, maksudnya sewa-menyewa tenaga manusia untuk melakukan

pekerjaan. Seperti disebutkan dalam Al-Qur’an
Ve sl @il e gt Of ezl el | WA B

Oleh karena perjanjian kerja termasuk bidang muamalat, maka
terkandung prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat itu mubah, kecuali yang ditentukan
al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari madlarat dalam hidup bermasyarakat.

> Abu Ahmadi dan Ansari Umar Sitanggal, Sistem Ekonomi Islam, Prinsip-prinsip dan
Tujuan-tujuannya, (Surabaya: PT. Bina llmu Offset, 1980), him. 187-188.

16 Q.S Al-Bagarah (2): 282.

7'Q.S Al-Qasas (28): 26.
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4. Muamalah dilaksanakan  dengan  memelihara nilai  keadilan,
menghindarkan unsur-unsur penganiayaan dan pengambilan kesempatan
dalam kesempitan.*®

Dalam hukum positif yang berlaku, yakni Undang-undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dalam ketentuan pasal 52 menyatakan
bahwa perjanjian kerja dibuat oleh para pihak atas dasar adanya kesepakatan
kedua belah pihak, kemampuan atau kecakapan melakukan perbuatan hukum,
adanya pekerjaan yang diperjanjikan, dan pekerjaan yang diperjanjikan itu
tidak bertentangan dengan ketertiban umum, Kkesusilaan, dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.*

Demikian juga dalam perjanjian kerja, antara pihak Klub sepak bola
dengan pemain sepak bola harus saling memenuhi hak dan kewajiban masing-
masing. Bagi pihak pemain berkewajiban menjalankan pekerjaannya dan
berhak atas gaji. Sedangkan pihak pengusaha berkewajiban memberikan
gaji.”

Mengenai pembahasan upah, menurut pasal 1 angka 30 Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2003, upah adalah hak pekerja/ buruh yang diterima
dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau

pemberi kerja kepada pekerja/ buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut

8 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Ull Press, 1993),
him. 10.

9 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, Regulasi, dan
Implementasi), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), him. 134,

2 Chairuman Pasaribu, Suhrawadi K Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 1996), him. 3.
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suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan,
termasuk tunjangan bagi pekerja/ buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan
dan jasa yang telah atau akan dilakukan.?

Mengenai besarnya upah, Islam tidak memberikan aturan secara
konkrit berapa batasan minimal atau maksimal. Islam hanya memberikan
ajaran bahwa upah hendaknya diberikan secara ma’ruf, artinya layak menurut
ukuran yang berlaku di suatu tempat, sedangkan besar kecilnya gaji dan
macam-macam gaji diserahkan pada pertimbangan kepantasan dan kelayakan
bagi kedua belah pihak.??

Islam menghendaki agar pemberian upah dipertimbangkan antara
kesejahteraan pemain dan pengusaha, sehingga rasa keadilan dapat
ditegakkan. Hak tanpa ada perseimbangan dengan kewajiban atau sebaliknya,
kewajiban tanpa ada perseimbangan hak tidaklah layak untuk dinamakan
keadilan, tetapi merupakan kewenangan dari pihak yang mempunyai hak atau
merupakan kezaliman bagi pihak yang memikul kewajiban. Oleh sebab itu,
Islam menyuruh menghukum secara adil.?®

Dalam pembayaran upah atau gaji, pada dasarnya harus diberikan
seketika itu juga sebagaimana jual-beli yang pembayarannya pada waktu itu
juga. Tetapi boleh juga didahulukan atau diakhirkan sesuai dengan perjanjian

yang dilakukan.

2t Abdul R. Budiono, Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), him. 29.

22 Tahir Abdul Muhsin Sulaiman, Menanggulangi Krisis Ekonomi Secara Islami, alih
bahasa Ansari Umar Sitanggal, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1985), hlm. 113.

28 Hagzairin, Tujuh Serangkai Tentang Hukum, (Jakarta: Tinta Mas, 1974), him. 54.
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Perjanjian tidak sah atau batal, jika perjanjian itu tidak diakui menurut
hukum, jadi dipandang sebagai tidak ada.?* Perjanjian dapat dibatalkan,
sebaliknya berlaku sepenuhnya selama yang berhak membatalkannya tersebut
belum menggunakan haknya untuk membatalkan. Perjanjian itu tidak dapat
diganggu gugat oleh siapa pun juga, sampai pihak yang bersangkutan
menyatakan dengan tegas hendak membatalkannya. Menurut hukum

pembatalan itu harus diputuskan oleh pengadilan.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
penelitian kualitatif. Adapun perangkat penelitian diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian yakni klub sepak bola
Persiba Bantul untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dengan
demikian sumber penelitian ini terutama adalah data yang berupa
dokumentasi atau berkas-berkas baik data yang dihasilkan dari wawancara
maupun dokumentasi.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu penelitian yang
tidak hanya sekedar menggambarkan, menguraikan, dan menganalisis data

secara jelas saja tetapi untuk menilai karakter manusia kemudian dianalisis

# |mam Soepomo, Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, (Jakarta: Djambatan,
1990), him. 58.
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terutama mengenai akad perjanjian kerja dan pelaksanaannya di klub
sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta.
3. Pendekatan Masalah
Sesuai dengan pokok masalah dalam pembahasan ini, pendekatan
yang penyusun gunakan adalah pendekatan normatif, yaitu pelaksanaan
kerja di klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta akan dianalisis
berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam antara
lain bersumber dari al-Qur’an, al-Hadis, dan kaidah-kaidah hukum Islam
yang relevan dengan masalah tersebut.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan cara ini sangat perlu
digunakan karena wawancara sangat diperlukan dalam penelitian
kualitatif, karena banyak hal yang sangat tidak mungkin dapat
diobservasi  langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, serta
pengalaman masa lalu orang yang akan dimintai keterangan.” Metode
ini sangat perlu dilakukan karena untuk mendapatkan data-data yang
lebih valid dan jelas. Untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya
Persiba Bantul penulis akan melakukan atau mewawancarai pengurus
dari pihak Persiba Bantul, sedangkan untuk mengetahui tentang
kontrak kerja dan pelaksanaannya penulis akan mewawancarai pihak

manajemen dari Persiba Bantul, kemudian juga mewawancarai

% Hagzairin, Tujuh Serangkai Tentang Hukum, (Jakarta: Tinta Mas, 1974), him. 214.
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beberapa dari pihak pemain sepak bola untuk lebih mengetahui dengan
pastinya apakah keterangan dari pihak manajemen sudah sesui dengan
pernyataan dari pihak pemain.
b. Dokumentasi
Dengan menggunakan data dan melihat langsung kontrak yang
telah dibuat oleh pihak klub dan yang telah disetujui oleh para pemain
sepak bola. Dengan begitu dapat melihat secara jelas hak-hak dan
kewajiban para pihak. Metode ini sangat perlu dilakukan agar dapat
menganalisis kontrak kerja yang telah dilaksanakan, dan agar dapat
mengetahui secara jelas hak-hak dan kewajiban para pihak.
5. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang dapat dihimpun, penyusun
menggunakan metode induktif, yaitu proses logika yang berawal dari data
empirik melalui wawancara kemudian menuju kepada suatu teori yang
bersifat umum. Bentuk analisis induktif ini akan diaplikasikan terhadap
kasus-kasus di klub sepak bola Persiba Bantul dalam hal perjanjian kerja
yang dapat dijadikan dasar penerapan hukum, sehingga dapat diketahui

relevansinya terhadap teori Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima

bab, bab satu dengan lainya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling
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berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. Untuk
mempermudah pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawabh ini:

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman
pengesahan, transliterasi Arab latin, kata pengantar, daftar tabel dan daftar isi.

Bab I, merupakan pendahuluan yang merupakan gerbang utama dalam
memahami skripsi ini. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistemmatika pembahasan.

Bab I, Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Kerja Menurut Hukum
Islam berisi pengertian dan dasar hukum perjanjian kerja, macam-macam
fjarah, rukun dan syarat perjanjian kerja, isi kontrak kerja, hak dan kewajiban
para pihak, upah, serta berakhirnya perjanjian kerja menurut hukum Islam,
serta wanprestasi dan penyelesaiannya.

Bab 11l, menggambarkan tentang sejarah berdirinya klub sepak bola
Persiba Bantul, serta perkembangan sebagai deskripsi lokasi penelitian.
Pembahasan perjanjian kerja antara klub sepak bola dengan pemain sepak bola
yang meliputi isi kontrak kerja, pelaksanaan kontrak kerja serta usaha para
pihak dalam menyelesaikan wanprestasi yang terjadi baik yang dilakukan oleh
pemain maupun pihak klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta.

Bab IV, berupa analisis hasil penelitian mengenai pelaksanaan kontrak
kerja di klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta dengan sub tema
pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan perjanjian kerja dan tanggung

jawab kedua belah pihak serta penyelesaian masalah.
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Bab V, adalah sebagai penutup dari Kkeseluruhan rangkaian
pembahasan, memuat kesimpulan-kesimpulan dari pokok masalah penelitian
dan saran-saran yang relevan bagi klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta.

Bagian akhir dari skripsi ini memuat daftar pustaka, terjemah, biografi
ulama, pedoman wawancara, hasil penelitian, surat bukti wawancara, biodata

penyusun dan lampiran-lampiran lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun melakukan penelitian dan menganalisis praktek
pelaksanaan kontrak kerja pemain sepak bola di klub Persiba Bantul, dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penyusun, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan kontrak kerja antara pemain sepak bola dengan pihak
Klub Persiba Bantul dapat diketahui dengan jelas dengan adanya
pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing pihak. Antara pemain
dengan pihak Kklub sudah saling sepakat dengan isi perjanjian yang
diberlakukan dari klub sepak bola Persiba Bantul.

2. Berdasarkan analisa penyusun, dengan mendasarkan pada norma-norma
hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an, hadis, Sunnah, dan kaidah
figh yang lain, penyusun dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan
perjanjian kerja di Klub sepak bola Persiba Bantul adalah sah dalam
perspektif hukum Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan
adanya akad dalam perjanjian kerja yang dibuat dengan keridhaan kedua
belah pihak. Berarti rukun dan syarat sah perjanjian kerja telah dipenuhi
yaitu dengan adanya pelaksanaan kerja oleh pihak pemain dan pemberian

gaji oleh pihak Klub.

77
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penyusun samapaikan supaya lebih
diperhatikan oleh pihak klub dan pemain dalam pelaksanaan perjanjian kerja

adalah:

1. Hendaklah pemain harus teliti dalam membaca dan mempelajari isi
kontrak kerja yang dilakukan, pihak klub juga seharusnya menjelaskan
tentang isi kontrak yang dibuat agar masing-masing pihak dapat
memahami isi dari kontrak yang diadakan.

2. Dalam pembayaran gaji pemain, hendaklah pihak Klub tidak melakukan
keterlambatan lagi dalam pembayaran gaji pemain, walaupun dalam
kontrak telah dijelasan pihak pertama boleh melakukan penundaan dalam
pembayaran gaji, seharusnya dapat disempurnakan lagi mengenai batas
waktu penundaan pembayaran gaji.

3. Dalam pembuatan kontrak harus menekankan prinsip keadilan, sanksi
tidak diberikan ke pihak pemain saja namun sanksi juga diberikan kepada
pihak Klub. Agar ada keseimbangan dalam hak dan kewajiban antara pihak
Klub dan pihak pemain.

4. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, agar meneliti tentang
perbedaan gaji yang didapat oleh pemain satu dan yang lainnya. Serta
meneliti mengenai sanksi, dimana sanksi hanya diberikan kepada pihak

pemain saja sedangkan pihak klub tidak dibebani sanksi.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN AL-QURAN, HADITS DAN ISTILAH-ISTILAH

Hal.

Nomor
Footnote

Ayat al-Quran dan
Hadits

Terjemahan Ayat

15

14

QS. Al-Maidah (5): 1

Hai orang-orang yang beriman

penuhilah akad-akad itu.

15

16

QS. Al-Bagarah (2) ayat
282

Hai orang-orang yang beriman jika
kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang tidak ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya.

15

17

QS. Al- Qasas (28): 26

Salah seorang dari wanita itu
berkata:”’ya bapakku ambilah ia
sebagai seorang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja pada (kita) ialah orang
yang kuat lagi dapat dipercaya.

25

10

Lihat Foot Note 17 hal.15 BAB |

25

11

QS. Az-Zukhruf (43):
32

Apakah mereka yang membagi-bagi
rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka
penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami telah
meninggalkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain beberapa derajat,
agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain.
Dan rahmat Tuhanmu yang lebih
baik dari apa yang mereka
kumpulkan.

28

18

QS. An-Nisa (4): 29

Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu.

36

28

QS. At-Thalag (65): 6

Kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak) mu maka berikanlah
imbalannya kepada mereka.

38

32

QS. An-Nahl (16): 90

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
berlaku adil dan berbuat kebajikan,
member kepada kaum kerabat, dan




Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia
member pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

38

33

Hadits diriwayatkan
oleh Ibnu Majah

Berikanlah olehmu upah orang
bayaran sebelum keringatnya kering.

42

40

QS. Al-Hujarat (49): 10

Sesungguhnya orang-orang Mukmin
adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua antara
kedua saudaramu dan bertakwalah
kepada Allah supaya kamu mendapat
rahmat.

43

41

QS. Al-Bagarah (2):
282

Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.




LAMPIRAN II

1.

BIOGRAFI TOKOH

As-Sayid Sabiq

Beliau adalah ulama besar Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir., beliau
teman dari ustad Hasan Al-Bana seorang mursyidil umam dari partai
Ikhwanul Muslim di Mesir. Beliau termasuk salah seorang pengajar ijtihad
dan mengajarkan kembali al-Qur’an hadis. Karya ilmiyah yang terkenal
adalah Figh As-Sunnah dan Al-Agid Al-Islamiyah.

Hasbi Ash Shiddiqy

Beliau adalah ulama asal Indonesia yang lahir di Lhokseumawe, 10
Maret 1904. Seorang ahli ilmu figh dan usul figh, tafsir, hadis, dan ilmu
kalam. Pendidikan agamanya di dapat dari pesantren yang didirikan oleh
ayahnya. Pengetahuan tentang bahasa Arab nya diperoleh dari Syekh
Muhammad ibn Salim al-Kalali, beliau adalah seorang ulama dari Arab. Pada
tahun 1960 beliau diangkat sebagai dekan Fakultas Syariah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, jabatan ini diemban hingga tahun 1972. Karya tulis
beliau sebagian besar tentang figh (36 judul), hadis (8 judul), tafsir (6 judul),
tauhid (ilmu kalam 5 judul).



10.

11.

12.

13.

14.

15,

16.

17

18.

19.

PEDOMAN WAWANCARA

Pihak Klub Sepak Bola

Apa itu Persiba Bantul?

Kapan dimulainya ISC B?

Susunan kepengurusan Persiba Bantul pada ajang [SC B?

Ada berapa jumlah pemain Persiba Bantul dalam ajang turnamen ISC B ?

A_pakah ada pencoretan pemain?

Apakah awalnya para pemain melakukan seleksi atau langsung panggilan untuk langsung
memperkuat klub Persiba Bantul?

Apakah ada pemain Persiba Bantul yang berasal dari luar dacrah Bantul?

Apakah kontrak kerja pemain sama semua atau ada perbedaan?

Apa perbedaannya?

Para pemain di kontrak berapa lama?

Apakahh ada perpanjangan kontrak setlah kontrak berakhir?

Apa fasilitas yang diberikan kepada pemain?

Apakah dalam pelaksanaannya hak dan kewajiban sudah sesuai dengan kontrak?
Kenapa terjadi keterlambatan dalam pembayaran gaji pemain?

Apa perbedaan Persiba Bantul yang dulu dengan yang sekarang?

Apakah pemain ada yang tidak melaksanakan hak dan kewajibannya ?

Bagaimana Penyelesaian masalah antara pemain dengan klub yang dilakukan klub
Persiba Bantul?

Apakah ada pemain yang dicdret sebelum berakhirnya kontrak?

Apa perkembangan dan persiapan yang dilakukan klub Persiba Bantul sekarang?




10.

11.

Pihak Pemain Sepak Bola

Bagaimana proses awal menjadi pemain Persiba Bantul?

Apakah seleksi yang dilakukan bebas untuk umum atau panggilan?
Apakah pemain membaca keseluruhan isi kontrak kerja?

Apakah pemain setuju dengan isi kontrak kerja?

Apakah dalam pelaksanannya ada ketidak sesuaian dengan isi kontrak?
Bagaimana sistem pembayaran gaji di Persiba Bantul?

Berapa lama pemain di kontrak klub Persiba Bantul?

Apakah ada perpanjangan kontrak setelah kontrak kerja berakhir?
Apakah ada lagi hak dan kewajiban yang tidak dilakukan pihak Persiba selain
keterlambatan dalam pembayaran gaji?

Apakah ada pemain yang tidak melakukan hak dan kewajibannya?

Apa fasilitas yang diberikan klub Persiba Bantul kepada pemain?
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Hasil wawancara dengan pengurus

Persiba satu klub profesional yang ada di Kabupaten Banntul, berdiri Tahun 1967, sudah
banyak prestasi-prestasi yang kita raih. Salah satunya pada tahun 2010 klub Persiba
Bantul pernah menjadi juara satu divisi utama, yang saat itu diselenggarakan di Solo dan
yang terakhir pada tahun 2015 saat piala Kemerdekaan klub Persiba Bantul mendapatkan
juara ketiga.

Sekitar bulan April, ISC ini bukan kompetisi resmi dari PSSI. ISC ini yang
menyelenggarakan pihak ketiga, karena saat itu terjadi kevakuman di PSSI maka dari itu
diselenggarakan ISC oleh pihak ketiga. Saat itu ada ISC A dan ISC B. Klub Persiba
masuk di ISC B.

General Manajer : Drs. H. M. Idham Samawi

Manajer Tim : Endro Sulastomo, SH

Sekretaris | : Paryanto

Media Officer  : Herry Fahamsyah

Finance Officer : Rofiq Ismanto

IT Officer : Ananto Esthi Nugroho

Pelatih Kepala  : Sajuri

Pelatih Kiper : Agus Marwanto

Asisten Pelatih  : M. Arifin

Asisten Pelatih  : M. Ikhsan

Dokter Tim : dr. Agus Tri Widiyantara

Masseue : Suroso

Perlengkapan I  : Suwarsono

Perlengkapan 11 : Santosa

20 pemain. Hampirsemua pemain Persiba adalah pemain lokal.

Tidak ada pencoretan pemain saat berjalannya turnamen ISC B.

Awalnya kita melakukan seleksi. Kita mengundang klub-klub lokal yang ada di
Kabupaten Bantul lalu kita tetapkan Klub yang berada di divisi super boleh mengirimkan
3 pemain, divisi utama 2 pemain, lalu kita seleksi saat itu yang mengikuti seleksi sekitar
70 orang lalu kita kerucutkan menjadi 22 pemain.

Ada, saat itu yang dari luar Syaiful Lawenusa dari temate dan Nico Sinurat.
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14.

15.

16.
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18.
19.

Berbeda, di klub Persiba memakai sistem grade, ada pemain grade A, grade B, grade C
berdasarkan pengalaman.

Perbedaannya di jumlah gaji, pemain grade A Rp. 4.500.000, grade B Rp. 3.500.000,
grade C Rp. 1.500.000

Kontrak pemain 6 bulan, sesuai dengan lama kompetisi.

Tidak ada. Tetapi apabila klub Persiba lolos ke babak 8 besar kita akan memperpanjang
kontrak pemain, namun saat itu klub Persiba tidak lolos dalam penyisihan grup.

Tempat tinggal bagi pemain dari luar Bantul dan Vitamin.

Sudah sesuai. Kalau jika ada permasalahan kita tidak mungkin membentuk tim yang
sekarang untuk menghadapi kompetisi yang akan datang. Walaupun ada keterlambatan
gaji itu tidak jadi masalah, dan sudah di bayarkan semua gaji pemain semua sudah tidak
ada lagi permasalahan.

Saat ini Pesiba berbeda dengan Persiba yang dulu, sekarang sudah profesional saat ini
penunjang utamanya dari penjualan tiket dan pada kompetisi kemaren kita belum mampu
saat kita menyelenggarakan pertandingan itu kita belum mendapatkan keuntungan, jadi
pada waktu ISC itu kita pembayaran dari subsidi PT. GTS selaku operator liga ISC B,
sedikit seponsor, dan dari uang pribadi manager.

Perbedaannya yang dulu Persiba memakai APBD, sekarang sudah profesional tidak
boleh memakai APBD.

Tidak ada. Semua mentaati peraturan-peraturan sesuai isi kontrak ketja.

Kita masih memakai sistem kekeluargan, kita melakukan pendekatan personal.
Walaupun di isi prjanjian telah di atur ketika ada perselisihan kita menyelesaikan dengan
pendekatan personal tidak langsung kita melaporkan ke ranah hukum.

Tidak ada.

Saat ini Persiba dibawah PT. Bantul Jaya Utama, kemaren ada sedikit pergeseran ketua
umum mengundurkan diri lalu saat ini pemegang saham PT. Bantul Jaya Utama sedikit
bergeser. Saat ini kita sedang menyelenggarakan seleksi pemain yang diikuti 120 orang
lebih. Ini persiapan untuk kompetisi resmi yang akan datang, untuk kompetis yang akan
datang ada sedikit berubah saat ini liga super menjadi liga 1, divisi utama menjadi liga 2,
dan ada liga 3 yaitu liga nusantara. Persiba Bantul berada di liga 2 dan persaingannya
sangat ketat tercatat di liga 2 ada 61 klub dan yang akan disaring hanya 24 klub. Target

kita saat ini berharap dapat bertahan di liga 2.
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HASIL WAWANCARA DENGAN PEMAIN

Dari diri sendiri ingin mengikuti seleksi dan alhamdulillah bisa lolos.

Panggilan, di Bantul ada klub-klub divisi super lalu pemainnya mendapat panggilan
untuk mengikuti seleksi dan alhamdulillah saya salah satu pemain yang dipanggil untuk
mengikuti seleksi Persiba Bantul.

Pemain dikasih kontrak dan disuruh membaca isi kontrak, namun para pemain tidak
semua membaca isi kontrak tersebut, karena yang lain-lainnya sudah tau isi kontraknya
téntang apa saja lalu langsung tannda tangan saja.

Iya setuju dengan isi kontrak kerjanya.

Ada. Dalam pembayaran gaji di bulan pertama dan kedua normal dan masuk ke bulan
ketiga dan keempat pembayaran gaji terlambat 1 minggu, pada bulan terakhir gaji
terlambat hampir setengah bulan.

Sistem pembayaran gaji di Persiba Bantul bulanan.

Kontrak lima bulann

Perpanjangan kontrak apabila Persiba Bantul lolos ke babak selanjutnya.

Tdak ada, tapi kita sebagai pemain profesional kita juga butuh.asupan gizi, di Persiba

Bantulkita kurang mendapatkan asupan gizi.

. Tidak ada. Seumpama ada yang tidak berangkat latihan para pemain pasti izin kepada

pelatih atau pengrus.
Sepatu bola, gaji, dan dapat makan serta puding kecil-kecilan.
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PERSIBA BANTUL

Sekretariat : Ji. Bantul Km 9,5 Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta
Telp/Fax : 0274 - 368833 / email : persibabantul@paserbumi.com

PERJANJIAN KONTRAK KERJA
Nomor : 08/ISC-B/PRSB-BTL/V/2016

Pada hari ini Kaxms tanggal Lima bulan Mei tahun 2016, bertempat di Bantul telah dilakukan perjanjian
kontrak antara :
1. ENDRO SULASTOMO, SH

Selaku MANAJER, dari dan oleh karcuanya bertindak uutuk dan atas nama PERSIBA BANTUL
yang selanjutnya disebut sebagal PIHAK PERTAMA* -

2. ART KUSWANTO
Tempat / Tgl Lahir : Bantul, 7 April 1996
Alamat Pasutan 'I‘nrenggo Barrtul Bantul Yogyakarta
NIK ' 348208070496{)003 o .

LA ST ERS A BANTUL dalam hal ini bertindak ui dauuz=Jitas nama diri sendiri
yang selanjum)’a dtsebuf “bag i ' SN . |

ko ar 1k u pcljanjlan konﬁak Iﬁﬂgkﬂ meﬂglkuu
INDONESIA SOCQEE’?,‘HAWIONSH[P (ISC) B Tahun;

2‘

1. Menjadi Pemain PERSIBA B E qu ﬁ

2. Meningkatkan prestasi PERSIBA TUL dafam %Sct[ap ‘fesmpatan/pertandingan. dan/atau

kejuaraan, e
. 3. Mengusa.hakandengansungglh uugguhsemppertandmgan,sehmggaPERSIBABANTUL

mampu dan berhasil menjadi pemenang atau juara;

4. Bersedia dengan kesungguhan hati untuk terus menerus meningkatkan kualitas teknik, fisik dan
mental untuk mencapai penampilan tertinggi bagi tim PERSIBA BANTUL;

5. PIHAK KEDUA bersedia ditempatkan di kota atau kabupaten dimana PERSIBA BANTUL
berdomisili dan bersedia melakukan lawatan ke kota / dacrah mana saja yang diikuti oleh pihak

pertama;

eleroem 1
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6. PIHAK KEDUA bersedia menjalankan ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan sponsor,
promosi can publikasi baik yang ditetapkan oleh pihak pertama maupun PT.GELORA TRI
SEMESTA (GTS) atau PSSI;

7. PIHAK KEDUA wajib berlaku dan berbuat sesuatu untuk menjaga dan memelihara nama baik
PERSIBA BANTUL khususnya dan PT.GELORA TRI SEMESTA (GTS) / PSSI pada umumnya,

PASAL 2
JANGKA WAKTU

1. Pelaksanaan pekerjaan sebagaimana diatur dalam pasal 1 ditetapkan sebagai berikut :
1.1. Periode kontrak ini berlaku mulai t&nggal 1 Mei 2016 sampai dengan 30 September 2016
atau kej comi ‘tlSlyangduﬁmplhakpcrtama,
- 1.2.Jangka waktu pcqan_[:an kuntrak séperti dmmksud dalam ayat diatas dapat di evaluasi
sewaktu-waktu fika, Pihak Pertama menganggap dan memlm hal tersebut diperlukan.

2. Pihak Pertama berbak “untuk membust kctentuan-kclcntuan leblh lanjut mengenai

pelaksanaan teicms dalammr&tumn tcmendm dan menjadl &n yang ‘tidak terpisahkan dari

perjanjian ini.

; PAS -
. KEWAJ]BAN PIHAK KEDI JA =

'1

1. %__ w;;lfqéﬁntuﬂn yang dlsebhtkag“dalaagg\ﬁbijanjlan konttak i

2. Melaksanakan' s&m‘ia ketentuan-kef;ntuan _yang dibuat Uleh Plhak Pertami maupun PT GTS.

3. Selalu mcnjagak&e“&atan, ﬂanuna dan menmglﬁukan ﬁmstasmya

4. Selalu menfaga ke ifia dalam K!ub sefta memngkatkén pmsﬁm B BA BANTUL

5. Tidak akan Inerljadl P&’i’iim padaklub fain tanpa persetl.ytlan ’P' k Pertama.

6. Tidak akan mengalilika

1. Pihak Kedua berhak atas gajj Scbessr Ry, S i ) yang dibayarkan setiap
bulan sampai dengan en, yang diikuti oléh Pihak Pertama.

2 Pcmbayamngajlsmmd!makﬂdaml (satu)akandlbayarkausdlapblﬂanpahnglambaipada
tanggal 25 dan pembayaran untuk bulan pertama dimulai bulan Mei 2016. .
3.Selammenmmamngkonhak,pﬂ1akkeduad1bmkanmsmuvelfh31htasberupa
3.1. Pemondokan / mess tidak fermasuk keluarganya, sesuai dengan kebijakan Klub;
3.2. Makan untuk selama tinggal di mess / pemondokan, sesuai dengan kebijakan Klub ;
33. JammanpmwamnkwchalandanpmgobamnkcdoktctyaugdmmjukPmakPm

M
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PASAL S
KEWAJIBAN PTHAK PERTAMA

1. Pemenuhan terhadap hak pokok / normatif pemain sesuai yang disepakati dalam perjanjian
kontrak ini.

2. Melakukan suatu perubahan tentang pembayaran atau penundaan hak-hak Pemain yang
dikarenakan adanya faktor-faktor sebagai berikut : _

2.1. Pihak kedua dipanggil Tim Nasional untuk jangka waktu lebih dari satu bulan, maka
Pembayaran atas haknya akan ditentukan berdasarkan keputusan PSSI melalui Ketua Tim
Nasional;

2.2. Dalam hal pihak pertama mengalami persoalan finansial, maka dapat mengajukan penundaan
atau perubahan nilai dan cara pembayaran setelah disepakati oleh pihak kedua dan
mendapatkan persetujuan dari PT GTS / Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI).

PASAL 6
HAK PIHAK PERTAMA

1. Mempunyai hak pcnuh untuk melarang atau tidak meng:gmkan plhak kedua mendampmg: Klub
lain dalam suatu erti ngan dc’ngan'-al_a_san qpapm-j: N : :

"PASAL 7 -
SANKSI- SAM(S[

Pihak pertama akan membenkan tindakan berupa denda, _]lka_plhak kedua melalaxkau kewajiban atau

melakukan pelanggaran sehagalmana diatur benkut o '

I. Tidak melakukan ianhan Ianpa membentahu kepada Manajer / Pelatlh !/ Ass Pelatih, dikenakan
denda sebesar Rp.250. 000 per- latihan daan 500.000;- jika tidak mendampingi Persiba Bantul
pada waktu pertandingan résmi ar.a_ uj f'coba dan pembayarau denda langsung potong ga_n
bulanan: .

2. Mendapatkan pengusiran dari pcrangkat pc:tam[mgan sehingga menycbabkan denda yang
dijatuhkan olch komdis PSSI pusat, maka denda yang timbul menjadi tanggung jawabnya;

3. Melakukan pelanggaran yang mengakibatkan dijatuhkannya hukuman berat dari PSSI sehingga
pihak pertama mengalami kerugian, maka selama menjalani hukuman hanya menerima
pembayaran sebesar 50% dari jumlah yang seharusnya diterima setiap bulan;

4. Melanggar tata tertib kedisiplinan profesionalisme yang ditetapkan klub atau ketentuan yang
berlaku, maka dikenakan denda berupa potongan pembayaran bulanan sebesar 25% dari jumlah
yang scharusnya diterima.

T E——E——
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PASAL 8
PENGAKHIRAN

Perjanjian kontrak kerja ini akan berakhir sesuai yang disebutkan dalam pasal 2 ayat 1;

I. Pihak Pertama dapat mengakhiri perjanjian kontrak ini sebelum masa kontrak dengan Pihak
Kedua selesai sesuai yang disebutkan dalam pasal 2 ayat 1 apabila kompetisi yang diikuti oleh
Pihak Pertama berakhir sebelum masa turnamew/kompetisi selesai kompetisi berakhir ditengah
Jalan;

2. Pihak Pertama tanpa persetujuan dari pihak manapun atau secara sepihak dapat mengakhiri
perjanjian kontrak ini sebelum masa berlakunya habis, apabila pihak kedua :

a. Tidak patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, seperti
mabuk, pemakai atau pengedar obat-obatan terlarang dan melakukan perbuatan yang
berkaitan dengan kriminal lainnya;

b. Melakukan perbuatan yang merugikan atau mencemarkan nama baik pihak pertama termasuk
terkena larangan mendampmgl Klub saat pertandingan (skorsing) oleh PSSI untuk selama
"putaran kompetisi atau lebih;.

¢. Melakukan keglalan/usahafitlkad atau terindikasi yang menjurus kearah penyuapan dalam
bentuk apapun;

d. Melakukan m!nmdas: atai 'mempengaruhi Klub untuk tidak berprestasi dan/atau mogok yang

' "‘tcthadapkcbl_]aknn mana;emcanlhak Pcrtama,
ilai Klub, Pihak Kedua fidak dapat mébingkatkan kualitas skill

5. Berakhimnya Peqanjmn Konuak dlkarenakan Plhak Kedua tldak dapat melakukan kewajiban
karena sakit atau cidéra: bu'k,cpa:yangan dan diperkirakan hmgga putaran turnamen/kompetisi
selesai belum jugs. semlmh,maka kontraknya akan d:akhm dan d:benkan kompensasl 25% dari

sisa gaji yang bclum dlhayarkau_

1. Dengan berakhimya Pa]anjlau Kon!mk sesuax' yang dlsebudcan dalam pasal 2 ayat 1, maka
sesuai peraturan PSSIbaglPihacht:gayangaknnmcngambdahhpmakkcduadapatsccam
otomatis atau tanpa persetujuan tertulis dari Pihak Pertama.

2. Ketentuan mengenai pemberian persetujuan tertulis hanya berlaku jika pihak kedua berakhir
sebelum masa kontraknya (sekalipun pengakhirannya dilakukan oleh Pihak Pertama)

3. Segala ketentuan mengenai pemberian persetujuan Pihak Pertama dan ketentuan mengenai
penggantian biaya oleh pihak ketiga sehubungan dengan pengambilalihan Pihak Kedua mengacu
pada peraturan PT. GTS dan PSSL

h‘m_

PERSIBA BANTUL ISC-B 2016 Halaman 4




PASAL 10
PERUBAHAN DAN ADDENDUM

I Setiap perubahan terhadap ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat dalam Perjanjian Kontrak Kerja
ini dinyatakan syah dan hanya berlaku berdasarkan persctujuan tertulis kedua belah pibak,
perubahan mana akan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian Kontrak ini.

2. Ketentuan-ketentuan yang belum cukup diatur dalam kontrak ini akan ditetapkan kemudian
dalam addendum tersendiri, addendum mana menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
Perjanjian Kontrak ini.

PASAL 11
PERSEﬂISHMN

. Setiap perselisihan yang timbul ahbat dan Pel]anpan Kontzak Kerja ini, kedua belah pihak sepakat
untuk menyclmlkannya secard: musya_:'f'

2.-Apabila terhadap pcrsehsman tersebut dalam ayat 1 tidak tercapa: kata sepakat, maka kedua belah
pihak saling settyu .untuk menyclmalkannya mclalm PSSI atau dengan mcnnhh domisili hukam
yang tetap dan umum di kmltor kcpamtcraan ngadx]an Ncgcn Bantul ._

1. Perjanjian Kontmkr K kgalgm yatakap sah, menglkat kedua be pihak, bcmfat independent
dan mulai bedaku ﬁék gh |

tangga} bulan dan !aﬁunmlal dﬁebutkan dalam pcrmu[aan peqanjlan :m dan dibuat rangkap 2
(dua) belme‘berm allgxp, masmg-masmg memptmym kckuatan yang sama serta beberapa salinan

ENDRO SULASTOMO, SH ARI KUSWANTO

m
T e A
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CURRICULUM VITAE

Data Pribadi
Nama - Yusril Alyasa Akbar

Tempat, tanggal lahir : Sragen, 26 Juni 1995

Jenis kelamin . Laki-laki

Agama - Islam

Alamat : Tamantirto, Kasihan, Bantul
Status : Belum Menikah

Telepon : 0857 4739 8471

Email - yusrilakbar2@gmail..com

Latar Belakang Pendidikan

Formal:

2001 - 2007 : SDN 2 Gemolong

2007 - 2010 : MTS Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta

2010 - 2013 : MAN Limapuluh

Pengalaman Organisasi

2014-2015 : Anggota Bidang Kader Pimpinan Komisariat IMM Syariah dan
Hukum

2015-2016  : Kepala Bidang Organisasi Pimpinan Komisariat IMM syariah dan
Hukum

2016-sekarang : Sekertaris Bidang Organisasi Pimpinan Cabang Sleman IMM



Pengalaman Kerja

Juni 2015 - Januari 2016 : Parttime di Djuragan Futsal, Yogyakarta

Oktober 2016 — Januari 2017 : Bagian produksi di Univershirt Yogyakarta
Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Saya,

Yusril Alyasa Akbar
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